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Abstrak: Karya musik Ngarampe’ Bagulukng merupakan penjelmaan dari 
pengalaman estetik dari peneliti. Ngarampe’ Bagulukng diambil dari bahasa 
Dayak Kanayatn yang mengandung arti membuka jalan dan menyatu. 
Tujuan peneliti yaitu membuat komposisi musik Ngarampe’ Bagulukng, 
memadukan musik tradisional Dayak dengan musik Barat dan mementaskan 
karya Ngarampe’ bagulukng. Ngarampe’ Bagulukng merupakan sebuah 
karya seni pertunjukan yang membutuhkan tim untuk memanajemen 
produksi demi mencapai tujuan. Ada empat fungsi dasar manajemen sebagai 
proses dinamis yang dikemukakan oleh Jazuli (2013:12) meliputi fungsi-
fungsi: perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan atau 
evaluasi. Ngarampe’ Bagulukng menerapkan metode dan tahap penciptaan 
dalam karya musik meliputi observasi, eksplorasi, improvisasi, 
pembentukan, dan evaluasi. Maka, karya ini diharapkan dapat menjadi 
referensi dalam pengembangan musik di Kalimantan Barat dan dapat 
diimplementasikan dalam pelajaran Seni Budaya kelas VII. 
 
Kata kunci: Ngarampe’ Bagulukng, musik tradisional, musik Barat 
 
Abstract: This piece of music “Ngarampe’ Bagulukng”was the result of the 
writer’s aesthetic experience. Ngarampe’ Bagulukng is originally Kanayatn 
Dayaknese whose meaning is to open a way or to unite. The purpose of this 
research was to compose Ngarampe’ Bagulukng music by mixing 
Dayaknese traditional music with Western music and to perform it. 
Ngarampe’ Bagulukng was an art show that needed a team work for the 
production management in order to reach one goal. Jazuli (2013:12) 
proposed four basic functions of management as a dynamic process: 
planning, organizing, activating, supervising, and evaluating. Ngarampe’ 
Bagulukng applied methods of music piece creation including observing, 
exploring, improvising, forming, and evaluating. Thus, this piece was 
expected to be a reference in the development of music in West Kalimantan 
and be an implementation in cultural art subject for grade VII. 
 
Keywords: Ngarampe’ Bagulukng, traditional music, Western music 
 
 
eni musik adalah satu di antara cabang seni yang menggunakan musik sebagai 
sarana untuk mengungkapkan ekspresi penulisnya. Bunyi menjadi elemen 




mencernanya sebagai musik atau bukan, ini berhubungan dengan kepekaan. 
Dengan kata lain, alam sudah menyediakan musik tersebut, seperti contohnya 
pemandangan dan bau-bauan. Musik merupakan hasil dari kreasi selektif terhadap 
bunyi-bunyi yang ada. Musik adalah bahasa jiwa yang universal. Artinya ia 
mencakup semua aspek kehidupan, irama mempunyai peran penting sebagai 
pengantar atau penyalur kehidupan tersebut. Misalnya dalam kehidupan manusia, 
irama berperan sebagai penggambaran perjalanan atau sebagai aplikasi pemikiran, 
tingkah laku dan hasil karya. Semua memiliki tatanan tersendiri yang dapat dilihat 
dalam irama kehidupan manusianya. Hal inilah yang menyababkan musik sangat 
dominan dalam kehidupan manusia. Pada akhirnya musik menjadi pengantar 
dalam langkah dan dalam perjalanan manusia menuju pemaknaan akan kehidupan 
itu sendiri. 
Fungsi kesenian, termasuk musik memiliki banyak fungsi seperti fungsi 
pengungkapan emosional, hiburan, komunikasi, sosial, budaya dan religi. Namun 
demkian, yang lebih menonjol dari fungsi tersebut adalah fungsi hiburan. Budaya 
Barat khususnya musik, telah mendominasi dibandingkan dengan budaya musik 
pribumi. Banyak yang tidak tahu dengan musik tradisi sendiri, padahal itu adalah 
jati diri yang tak pernah dimiliki budaya lain. Contohnya musik tradisional Dayak, 
seiring dengan transparansi budaya saat ini, mulai terlupakan dan dianggap tidak 
menarik, kalah dengan budaya musik Barat.  
Berangkat dari hal tersebut, penulisan karya musik “Ngarampe’ 
Bagulukng” mengajak untuk melihat lebih dalam lagi tentang musik tradisional, 
agar tidak hilang dan kalah dengan budaya musik modern. Penulis ingin 
mengubah cara pandang yang menganggap musik tradisi itu kuno, tidak menarik, 
dan membosankan, dengan cara memadukan antara musik modern dan musik 
tradisional Dayak atau biasa disebut musik “dua warna”. Penulis memadukan dua 
jenis musik tersebut dalam format combo band, dikarenakan saat ini di Pontianak 
khususnya, banyak sekali remaja-remaja yang membentuk band dan biasa disebut 
anak-anak band. Penulis masuk dan terlibat dalam kegiatan-kegiatan musik 
bersama-sama mereka, seperti festival, parade, jamming dan klinik musik dengan 
harapan ketertarikan mereka terhadap hasil karya penulis yang terdapat unsur 
musik tradisi yang dikemas dalam aliran musik Barat dan kekinian. Penulis 
menjadikan musik Barat sebagai wadah untuk melestarikan dan menjaga 
eksistensi musik tradisional.  
Penulis sadar penuh saat ini musik tradisional mulai terlupakan dan 
termakan oleh waktu. Saat ini banyak event-event bertema musik, tetapi bukan 
musik-musik tradisional, melainkan musik-musik Barat. Bangsa yang maju saat 
ini adalah bangsa yang bertolak dari budaya musik mereka sendiri. Pencapaian-
pencapaian budaya nenek moyang mereka yang terus mereka kembangkan hingga 
saat ini. Penulis melakukan inovasi agar produk budaya tersebut mampu 
berkembang melintasi waktu, generasi, menolak isu-isu kekinian dan tetap diakui 
eksistensinya dengan cara memadukan sebuah idealis dengan kekayaan budaya 
seperti (1) I Wayan Balawan (gitaris kelahiran Bali) yang berhasil mengenalkan 
budaya dan musik-musik tradisional Bali ke luar negeri, (2) Discus Band, yang 
mengusung aliran progresif jazz dan mengkombinasikannya dengan musik-musik 
Jawa, kemudian (3) Tohpati yang kental dengan kendang Jawa diiring musik 
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progresif yang lebih matematis dan (4) Djaduk Ferianto dan Hari Roesli, mereka 
berhasil mengangkat nilai-nilai budaya dan jati diri bangsa, mereka bisa 
menjadikan musik Barat sebagai wadah untuk melestarikan musik - musik 
tradisional. Musik seni seperti ini justru tidak mendapat tempat dibandingkan 
musik - musik komersial, padahal musik mereka digarap secara lebih sungguh-
sungguh.  
Melalui media komersial masyarakat terus-menerus menyaksikan dan 
mendengarkan musik-musik yang hanya berfungsi sebagai hiburan, sehingga 
membuat suatu kebiasaan. Industri-industri musik saat ini lebih memilih untuk 
menaungi musik-musik komersil daripada musik seni. Penulis mencoba membuka 
jalan dan membantu para pelaku musik di atas supaya musik tidak hanya sebatas 
hiburan belaka, musik memiliki kekuatan yang bisa membentuk jiwa, kepribadian 
yang baik, dan nilai – nilai luhur didalamnya. Penulis mengkombinasikan musik 
tradisional Dayak dan musik Barat, penulis ingin memperkenalkan kekayaan 
musik tradisonal Kalimantan Barat, khususnya musik Dayak ke dunia luar dan 
menolak pola pikir yang menyatakan bahwa musik tradisional kuno dan monoton. 
Komposisi musik menurut Prier SJ (2014:92) “Suatu karya musik yang 
diciptakan oleh seorang komponis dan dicatat dengan pasti melalui not, 
sedemikian hingga dapat dibunyikan juga orang lain tanpa bantuan / kehadiran 
komponis”. Karya Ngarampe’ Bagulukng mengkombinasikan musik Barat dan 
musik Tradisional. Musik Barat yang dimaksud adalah musik progresif dan musik 
tradisionalnya adalah musik Dayak. Ngarampe’ Bagulukng merupakan 
representasi pengalaman estetis penulis terhadap keadaan musik tradisional 
Kalimantan Barat, khususnya musik tradisional Dayak di Pontianak. Kata Barat 
merujuk kepada sebuah kebudayaan. Sama halnya dengan kata tradisional, ada 
tradisi Barat dan ada tradisi Dayak. Musik yang berkembang di Eropa dan 
Amerika. Dalam karya Ngarampe’ Bagulukng pola-pola musik barat adalah 
musik progresif yang dikombinasikan dengan musik tradisi Dayak. Musik yang 
sedang disukai remaja dan anak band saat ini.  
Menurut Stump (2008:8), menyatakan bahwa musik progresif merupakan 
musik yang disifati bentuk instrumental tingkat tinggi dan komposisi yang 
kompleks: ritme ganjil dan struktur yang berubah, permainan solo untuk 
menunjukan seorang virtuoso, dan lagu-lagu yang panjangnya melebihi 
normalnya musik populer. Dalam karya Ngarampe’ Bagulukng, ada bagian antara 
alat musik tradisional dan alat musik barat secara unison memainkan struktur 
birama yang berubah-ubah, yaitu dari birama 9/8 menuju 7/8 kemudian ke birama 
6/8 dan 5/8. Setelah itu pola permainan struktur birama tersebut dilawankan antara 
alat musik tradisi dan alat musik Barat. Alat musik tradisi memailkan pola birama 
dari 5/8 menuju birama 9/8, kemudian secara bersamaan, alat musik Barat 
memainkan pola birama dari 9/8 menuju birama 5/8. Karya Ngarampe’ 
Bagulukng juga menghadirkan permainan solo gitar pada bagian awal, solo gitar 
dengan teknik 8 finger tapping.  
Kemudian Smith (2008:8), menyatakan bahwa musik progresif 
merupakan bentuk seni yang dipautkan dengan abstraksi, berusaha untuk menjadi 
hal yang baru dan berbeda, dan melawan common sense (akal sehat) dalam 
menyuarakannya. Permainan pola birama, pemberian akor-akor dengan struktur 
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harmoni yang luas, permainan tempo dan ritmik-ritmik ganjil antara alat musik 
tradisi Dayak dengan alat musik Barat dalam karya Ngarampe’ Bagulukng 
memberikan sesuatu yang baru dalam olahan-olahan musik tradisional Dayak, 
komposisi musik yang tidak hanya sekedar berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga 
berfungsi sebagai ilmu pengetahuan.  
Korelasinya adalah dengan memadukannya dengan musik tradisional 
dapat menarik perhatian lebih remaja, karna kombinasinya dengan musik yang 
mereka sukai. Harapan penulis adalah remaja dan anak band juga memperhatikan 
musik tradisional yang dikombinasikan, bahwa musik tradisional juga menarik 
jika diolah secara serius, memiliki keunikaan dari musik-musik modern yang saat 
ini sedang berkembang pesat. 
Maryanto, Ernest (2004: 141) “Musik adalah tatanan nada dan suara yang 
disusun sedemikian rupa sehingga menghasilkan irama, lagu dan harmoni”. Musik 
merupakan bentuk yang abstrak, sehingga menimbulkan banyak persepsi. Tugas 
akhir penciptaan karya musik yang berdurasi 30 menit atau lebih akan menjadi 
suatu pertunjukan yang cukup panjang sehingga persepsi  audiens akan semakin 
luas. Karya musik Ngarampe’ Bagulukng yang dipentaskan berangkat dari 
fenomena-fenomena dalam kehidupan remaja-remaja yang membentuk grup atau 
bergabung dalam suatu grup band. Konsep yang dibawakan bertujuan untuk 
membantu merealisasikan karya Ngarampe’ Bagulukng. Konsep tersebut juga 
menambah estetika pertunjukkan yang dapat dinikmati secara audio visual, 
artinya dapat dilihat dan didengar. Penulis mengharapkan agar karya ini tidak 
hanya terdengar oleh telinga dan tampak di mata, tetapi juga dirasakan hingga 
sampai ke hati, terutama dalam penyampaian pesan karya ini. Dewasa ini yang 
dikejar hanya suara yang keras, tanpa memikirkan kualitas yang mereka dengar 
dan bahaya yang mengancam telinga mereka. Menurut Setiawan (2014 : 13) 
menyatakan bahwa : “Pemusik rock secara kencang dan menggebu meneriakan 
kritik kepada penguasa, tetapi diam-diam telinga mereka adalah yang pertama 
menjadi korban ketulian. Berada di dekat speakaer besar berdaya 10.000 watt, dan 
bertekanan ratusan desibel, padahal kapasitas telinga tak sampai pada frekuensi 
itu, apalagi dengan dentuman terus-menerus sepanjang dua jam konser. Ini 
namanya kuping inversi, kuping balikan”. 
Ngarampe’ Bagulukng merupakan sebuah karya musik yang bertolak dari 
fenomena dimana remaja yang kurang tahu dan hampir melupakan musik-musik 
tradisi. Hal ini bukan sepenuhnya salah remaja, ini juga berkaitan dengan 
pemerintah yang seharusnya lebih sering mengadakan event-event budaya, seperti 
maraknya festival-festival musik freestyle yang ada saat ini. Menurut  Dieter 
Mack (2009:495) di Indonesia barangkali paling unik di seluruh dunia, sebab 
menurut pengetahuannya, tidak ada satu negara lain di dunia dengan 




Penulisan musik, baik sebagai iringan atau musik yang berdiri sendiri 
merujuk pada metode dan tahapan yang diterapkan dalam penulisan tersebut, 
seperti langkah pencarian dan penulisan, pengembangan dan pembentukan dengan 
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ide kreatif sebagai dasar penulisan. Metode mengarah ke cara-cara yang 
diterapkan dalam sebuah penciptaan, sedangkan tahap lebih mengarah ke 
sistematika penciptaan. Metode dan tahapan ini penting digunakan, karena sebuah 
proses penulisan juga memerlukan suatu kerja yang sistematis untuk 
mempermudah penulisan tersebut agar dapat berjalan sesuai kerangka konsep 
yang telah ditentukan. Metode dan tahap penciptaan dalam karya musik 
Ngarampe’ Bagulukng meliputi observasi, eksplorasi, improvisasi, pembentukan, 
dan evaluasi. 
 
1. Observasi  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data sistematis di lapangan. 
Tujuannya untuk mendapatkan data dari obyek. Observasi musik biasanya 
dilakukan melalui pengamatan, pembelajaran, dan pencatatan musik. Musik yang 
didapatkan kemudian diolah dengan mempelajari langsung pada pelaku kesenian 
(ahlinya). 
Observasi untuk mendukung konsep karya ini dilakukan secara langsung 
dan tidak langsung. Pengamatan secara langsung, misalnya terjun lapangan untuk 
mengamati kegiatan-kegiatan festival musik, parade musik, klinik musik dan 
menjadi bagian langsung dalam kegiatan tersebut. Pengamatan secara tidak 
langsung dilakukan melalui pengamatan dan pengumpulan data tentang aktivitas 
musik melalui media sosial, video, buku, dan artikel. Contoh artikel tersebut 
adalah “Maximine memberikan nuansa metal musik Pontianak” oleh media cetak 
Pontianak Post. “Klinik gitar Balawan dan Jubing di M-One Pontianak” melalui 
youtube. Ada pula observasi terhadap instrumentasi dalam karya Ngarampe’ 
Bagulukng, yaitu membedakan nada-nada dau dan saron untuk menghasilkan 
nada yang pas, dalam arti tidak terlalu tinggi dan juga tidak terlalu rendah jika 
disandingkan dengan alat musik Barat. Penulis berharap musik tidak hanya 
sekedar hiburan, musik juga sejajar dengan ilmu-ilmu pengetahuan lainnya. 
Menurut Abdul Sjukur (2014: 106), mengemukakan bahwa: Di Hongaria, seluruh 
anak-anak Sekolah Dasar yang lamanya 8 tahun itu (sejak usia 6 tahun sampai 14 
tahun) mendapat pelajaran musik secara sistematis dan terpadu dengan program 
kulikuler. Pelajaran ini dilanjutkan di sekolah menengah yang lamanya 3 tahun. 
Dengan sangat cermat, musik digunakan sebagai sarana pendidikan untuk 
membentuk kepribadian. Hal ini terasa aneh bagi kita di Indonesia, bahwa 
kepribadian bisa dibentuk dengan musik. Lebih mengejutkan lagi bagi kita ialah 
bahwa pendidikan musik ini merupakan bagian penting dari cita-cita membangun 
‘manusia yang utuh’ suatu konsep yang sudah tertuang sejak 1947 dalam Program 
100 Tahun Kultur Musik Hongaria. 
 
2. Eksplorasi 
Eksplorasi merupakan penjelajahan pada musik yang telah ada sehingga 
dapat menemukan bentuk baru. Ekplorasi dilakukan untuk pengayaan bentuk 
musikal yang diterapkan ke dalam musik yang akan diciptakan. Eksplorasi 
dilakukan melalui rangsangan secara audio visual. Adapun tahap eksplorasi dalam 
karya ini, yaitu eksplorasi musikal. Eksplorasi musikal dilakukan dalam teknik 
memainkan alat musik, contohnya instrumen sape’ dimainkan dengan teknik 
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Improvisasi menurut Banoe (2003:193) “Cara main musik langsung 
tanpa perencanaan atau bacaan tertentu”. Kristianto (2013:46) “Penciptaan 
ataupun pengayaan komposisi yang berlangsung spontan pada saat sebagian 
keseluruhan karya musik tengah dimainkan”. McDermott (2013) menyatakan 
bahwa: ”Beberapa orang mengatakan bahwa improvisasi adalah kreativitas pada 
saat itu juga (on the spot). Yang lainnya mengatakan bahwa improvisasi adalah 
ketika pemusik bebas untuk melakukan apapun. Kebebasan total/ kreativitas total, 
kata inspiratif dan sangat demokratis. Akan tetapi, apakah mereka juga benar. 
Maafkan saya. Tidak! Paling-paling hanya sebagian. Mereka lebih sering keliru. 
Itu bukanlah bagaimana improvisasi bekerja. “free jazz” atau “musik 
kebetulan”(chance music) sekalipun, tetap ada pembatas. Pemusik-komponis 
memiliki ide-ide tertentu yang ingin mereka sajikan, dan tujuan mereka adalah 
ide-ide itu. Dengan demikian, mereka sengaja membatasi fokus mereka”. 
Jadi, improvisasi dilakukan untuk pada bagian tertentu dan diberi batasan 
agar tidak keluar dari jalur dan tujuan dari konsep penulisan. Hal ini perlu 
dilakukan akan kebebasan pemain dapat ditampilkan dan arah yang ingin dituju 
dari konsep penulisan. Penulis juga melibatkan improvisasi pada bagian tertentu, 
terutama pada instrumen sape’, gitar, drum, violin dan saksofon. Tujuannya selain 
untuk menampilkan skill dan kenyamanan pemain, juga bertujuan supaya pemain 
benar-benar merasakan dan menghayati apa yang mereka mainkan. 
 
4. Pembentukan 
Pada dasarnya pembentukan merupakan proses penggabungan dari hasil 
eksplorasi dan improvisasi sehingga menjadi satu kesatuan dalam karya. 
Pembentukan bagian awal dan akhir dalam karya Ngarampe’ Bagulukng 
merupakan perpaduan instrumen tradisi dengan instrumen Barat. Setiap instrumen 
memiliki peran masing-masing, memberikan gambaran tentang keadaan musik 
tradisi saat ini. Bagian awal menceritakan tentang kenyataan bahwa musik tradisi 
keberadaannya lebih didominasi oleh musik Barat, seiring pengaruh globalisme 
dan pesatnya perkembangan budaya Barat yang mengakibatkan musik tradisi 
kurang dikenal, dan sedikit demi sedikit akan hilang. Bagian akhir adalah sebuah 
harapan, musik tradisi dan musik modern berjalan beriringan, terus berkembang 
dan dikenal. Musik Barat merupakan media untuk mempertahankan eksistensi 
musik tradisi, sejatinya musik tradisi adalah jati diri setiap daerah yang tidak 
dimiliki oleh daerah lainnya. 
 
5. Evaluasi 
Evaluasi merupakan tahap terakhir dalam proses karya ini. Evaluasi lebih 
menekankan hasil kerja secara kolektif, baik bagi penulis, pendukung, bahkan 
kepada audiens. Evaluasi dalam karya ini dilakukan pada akhir proses latihan 
dengan menyediakan waktu untuk evaluasi hasil latihan dengan para pemain dan 
tim pendukung. Hal ini dilakukan agar pemain tidak hanya sekedar bermain 
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musik, tetapi pemain juga dapat masuk ke dalam karya, serta saling berbagi 
pendapat atau masukan terhadap karya. Evaluasi dilakukan dengan pendekatan 
emosional secara kekeluargaan, tujuannya agar pemain saling mengerti dan 
terbuka. Musik tidak hanya soal bunyi yang indah, permainan yang bagus, tetapi 
soal rasa atau chemistry setiap pemain. 
 




A. Komposisi Musik Ngarampe’ Bagulukng 
1. Penyajian Bagian Awal 
Ngarampe’ Bagulukng merupakan karya yang mengilustrasikan harapan 
dan kenyataan yang terjadi dalam lingkungan musik Kota Pontianak saat ini. Pada 
bagian awal menggambarkan musik tradisi, khusunya musik tradisi Dayak yang 
mulai terlupakan dan mulai hilang seiring perkembangan zaman. Di era 
globalisasi, budaya luar yang semakin gencar dan lebih mendominasi dari pada 
budaya lokal, khususnya dalam bidang musik. Pada bagian awal dalam karya 
Ngarampe’ Bagulukng menggunakan 2 buah alat musik tradisional Dayak, yaitu 
dau dan saron. Tabuhan  dau dan saron pada bagian ini menggunakan tabuhan 
yang diberi nama melok, bawang dan tabuhan yang dibuat sendiri oleh penulis. 
Pada tabuhan yang sudah ada, seperti melok dan bawang, penulis 
menyesuaikannya dengan memberikan akord dan mengikuti pola ritmiknya, 
kemudian penulis membuat ada bagian dau dan saron mengikuti atau melawan 
ritmik alat musik lainnya, seperti drum dan gitar. Pada bagian ini musik Barat 
lebih mendominasi, contohnya dalam porsi durasi, musik modern lebih 
mendominasi dibandingkan alat musik tradisi yang terkesan hilang dan datang. 
Penulis ingin menggambarkan bahwa musik-musik tradisi saat ini kurang dikenal, 
dan lebih didominasi musik-musik Barat. Kalangan remaja saat ini, yang biasa 
membentuk band atau bergabung dalam grup band lebih mengenal musik-musik 
Barat dari pada musik tradisi sendiri, padahal bangsa yang kuat adalah bangsa 
yang bertolak dari musik tradisi masing-masing, musik tradisi yang tidak dimiliki 
oleh bangsa lain. Bukan hal yang salah jika remaja saat ini mengenal musik-musik 
budaya luar, tetapi lebih merugikan ketika budaya musik luar lebih mendominasi 
dan membuat musik tradisi sendiri mulai terkikis kemudian terlupakan seiring 
waktu. 
 
2. Penyajian Bagian Akhir 
Bagian akhir karya Ngarampe’ Bagulukng merupakan sebuah harapan, 
musik tradisi dan musik Barat dikombinasikan atau biasa disebut musik “dua 
warna”. Pada bagian ini porsi antar musik tradisi dan musik Barat seimbang. 
Penulis mengilustarsikan bahwa musik tradisi bisa mengikuti perkembangan 
zaman, penulis menjadikan musik Barat sebagai wadah untuk menjaga eksistensi 
musik tradisi, khususnya musik tradisi Dayak. Pada bagian ini karya Ngarampe’ 




progresif lebih diminati remaja atau anak band, hal ini secara apresiasi lebih 
menarik perhatian remaja atau anak band, sehingga pesan dalam karya 
Ngarampe’ Bagulukng lebih mudah diterima oleh remaja atau anak-anak band. 
Remaja atau anak band saat ini merupakan penerus kelesterian musik-musik 
tradisi saat ini, karya Ngarampe’ Bagulukng bertujuan mengajak remaja atau anak 
band mengenal lebih jauh musik-musik tradisi yang merupakan jati diri bangsa 
dan tidak dimiliki oleh bangsa lain didunia ini. 
Pada bagian ini terdiri dari 3 alat musik tradisional Dayak, yaitu sape’, 
dau dan saron. Sedangkan alat musik Barat terdiri dari saksofon, gitar elektrik, 
bas elektrik dan drum, tidak menggunakan violin seperti pada bagian awal. 
Bagian ini dau dan saron memainkan tabuhan atau repertor yang sudah ada, 
tabuhan ledangk dan guruh ari, selain itu penulis juga membuat tabuhan sendiri. 
Saat dau dan saron memainkan tabuhan seperti ledangk dan guruh ari, gitar 
memberikan akor, dengan tujuan supaya tabuhan tersebut terdengar lebih 
menarik, selain itu ada juga antara alat musik tradisi dan alat musik barat bermain 
bersama-sama (unison).  
Ada sesuatu yang menarik ketika pola-pola tabuhan dan ritme-ritme 
antara musik tradisi dan musik modern digabungkan, hal ini memberikan sesuatu 
yang berbeda dari biasanya, contohnya ada bagian dimana dau dan saron 
memainkan birama-birama yang sering dipakai dalam musik progresif, seperti 
birama 9/8, 7/8, 6/8, dan 5/8, hal ini memberikan sesuatu yang menarik. Begitu 
juga musik modern yang memberikan akor dan ritme tertentu pada tabuhan asli 
musik tradisi. Penulis merasa tertantang dengan keterbatasan nada-nada pada 
musik tradisi, pada dau dan saron yang hanya terdiri dari nada : sol, la, do, re dan 
mi, penulis harus membuat suatu kombinasi yang menarik dan baru, antara musik 
tradisi dan musik Barat. Pada bagian akhir dari karya Ngarampe’ Bagulukng ini, 
merupakan harapan penulis bahwa musik-musik tradisional juga memiliki suatu 
nilai seni yang tinggi dan sakral. Komposisi musik Ngarampe’ Bagulukng secara 
lengkap dapat di lihat pada lampiran VII. Musik tidak hanya sekedar hiburan, 
musik juga sejajar dengan ilmu-ilmu lainnya. 
 
B. Manajemen Penyajian 
 
1. Tata Rias dan Kostum 
Tata rias dan kostum merupakan bagian pendukung dari sebuah 
pertunjukan. Secara langsung, tata rias dan kostum memberi karakter yang 
dibawakan, sehingga bagian ini juga sangat penting diperhatikan dalam 
pertunjukan. Karya Ngarampe’ Bagulukng menggunakan konsep tata rias natural 
sesuai dengan alat musik yang dimainkan, alat musik tradisi atau alat musik Barat. 
Kostum yang digunakan dalam karya Ngarampe’ Bagulukng  para pemain 
menggabungkan antara tradisi Dayak dan Barat, pemain menggunakan jas dan 
kain motif Dayak, hal ini disesuaikan dengan konsep karya, yaitu penggabungan 
antara musik tradisi dan musik Barat atau biasa disebut dengan musik “dua 
warna”. Warna kostum didominasi oleh warna hitam, hal ini berkaitan dengan 




2. Sound System 
Total instrumen dalam karya Ngarampe’ Bagulukng  adalah 8 instrumen. 
Setiap instrumen masing-masing menggunakan sistem yang berbeda dalam hal 
pengeras suara, ada yang menggunakan kabel jack, ada juga yang menggunakan 
sistem microphone todong.  Ada instrumen yang menggunakan amplifier 
diteruskan ke mixer kemudian ke sound PA (public audiens). Ada juga yang 
menggunakan sistem todong, yang menggunakan microphone diteruskan ke D.I 
(alat untuk menjaga kekuatan sinyal suara) kemudian ke mixer, selanjutnya ke 
sound PA (public audiens). Kekuatan sound kurang lebih 3000 watt, sound sistem 
tetap berperan penting dalam hal ini terutama untuk balancing secara keseluruhan 
instrumen. Berikut merupakan daftar instrumen dengan sound yang digunakan. 
 
3. Tata Cahaya 
Tata cahaya sangat penting peranannya dalam pertunjukan karena cahaya 
mampu menciptakan suatu nuansa yang luar biasa. Konsep linghting dalam karya 
Ngarampe’ Bagulukng menyesuaikan suasana yang dibawakan oleh musik. 
Contohnya pada bagian pertama, hanya menggunakan lampu ultrviolet dan lampu 
belakang agar konsep yang dinginkan terlihat jelas.  
Stage lighting dapat mengambill peran dalam efek visual.  Jadi, estetika 
penata cahaya sangat mempengaruhi keberhasilan penyajian seni pertunjukan. 
 
4. Setting Panggung 
Setting panggung merupakan bagian penting dalam penyajian sebuah 
pertunjukan. Bagian-bagian penggambaran tertentu, bahkan tema yang 
disampaikan dapat dilihat dengan penciptaan setting dan dekorasi yang dibuat. 
Artinya setting panggung mengacu pada konsep apa yang ingin disampikan atau 
penonjolan tempat tertentu dalam sebuah penyajian. Sehingga peran dekorasi ini 
dapat mempertegas tema yang akan disampaikan kepada audiens. Setting 
panggung pada karya Ngarampe’ Bagulukng menggunakan beberapa tali bidai 
yang digabungkan menjadi satu, kemudian digantung di atas, diposisi tengah 
pentas, selanjutnya dipisah / diurai satu persatu, sebelum itu tali bidai terlebih 
dahulu diberi cairan fosfor. Tali bidai yang digantung kemudian dibentuk 
mengerucut sampai kebawah, beberapa tali bidai yang dipisah diikatkan ke ampli 
dan instrumen.  Pada bagian belakang diberi kain hitam sebagai backdrop, 
kemudian ditempelkan tali yang berbentuk seperti akar, tali pada backdrop juga 
diberi cairan fosfor. Pemilihan setting panggung ini menyesuaikan pula dengan 
performance pemain musik, agar tidak mengganggu dalam penampilan dan dapat 
terlihat indah dan artistik ketika disajikan dalam sebuah pementasan. 
 Penulis ingin menggambarkan bahwa baik musik tradisi maupun musik 
modern adalah sama-sama musik, hanya saja waktu dan tempat yang membuatnya 
berbeda. Saat ini musik seperti dikotak-kotakkan, dalam arti dibedakan, seperti 
asumsi yang mengatakan bahwa musik tradisi itu adalah musik kuno dan 
ketinggalan zaman. Baik itu musik tradisi maupun musik modern merupakan 







A. Analisis Karya 
 
1. Bentuk / form 
Prier SJ (2011:3) “Bentuk musik adalah ide yang nampak dalam 
pengolahan / susunan semua unsur musik dalam sebuah komposisi. Ide ini 
mempersatukan nada-nada musik serta terutama bagian-bagian komposisi yang 
dibunyikan satu per satu sebagai kerangka”. Kristianto (2013:29) “Bentuk atau 
struktur dari karya musik ditentukan oleh pola-pola perbedaan ataupun 
pengulangan dari tiap bagian”. Kemudian Banoe (2003:151) menyatakan bahwa 
bentuk musik berdasarkan susunan rangka lagu yang ditentukan menurut bagian-
bagian kalimatnya. Karya Ngarampe’ Bagulukng terdiri dari 2 bagian, yaitu 
bagian awal dan bagian akhir. Pada bagian awal terdiri dari 5 bagian yaitu :  A-B-




Pada bagian awal karya Ngarampe’ Bagulukng menggunakan 
menggunakan beberapa tabuhan / irama asli musik Dayak, yaitu tabuhan melok 
dan bawakng. Saat memainkan tabuhan melok, alat musik Barat memberikan akor 
dan mengolah ritmiknya sehingga hal tersebut memberikan hal yang baru dalam 
pengolahan musik Dayak.  
Pada bagian ini selain menggunakan scale mayor dan minor penulis 
menggunakan scale pentatonic, scale lydian dan scale dorian. Kemudian 
menggunakan metode partial dan integratif contohnya metode partial adalah ada 
bagian semua alat musik yang dimainkan adalah alat musik tradisional saja, 
setelah itu disusul alat musik Barat saja yang dimainkan. Metode integratif adalah 
menggabungkan antara alat musik Barat dan alat musik tradisional yang 
dimainkan secara bersama-sama. Pada bagian akhir penulis lebih banyak 
memainkan ritmik, time signature dan olahan akor. scale yang digunakan adalah 
scale mayor dan minor saja. 
 
3. Instrumen 
Karya Ngarampe’ Bagulukng merupakan karya yang mengkombinasikan 
musik tradisional Dayak dan musik Barat. Musik Barat menjadi wadah bagi 
musik tradisi, dengan maksud untuk menjaga kelestarian musik tradisi agar tidak 
punah seiring berjalannya waktu. Pembagian instrumen pada bagian awal dan 
bagian akhir berbeda. Pada bagian awal alat musik tradisi yang digunakan adalah 
dau dan saron. Kemudian alat musik Barat yang digunakan adalah violin, 
saksofon, gitar elektrik, bas elektrik dan drum.  
Pada bagian akhir berbeda dengan bagian awal, ada penambahan dan 
pengurangan alat musik baik tradisi maupun Barat. Bagian ini alat musik tradisi 
yang digunakan selain dau dan saron ditambah sape’. Kemudian alat musik Barat 
menghilangkan violin. Perbedaan timbre dalam kombinasi alat musik dalam karya 
ini memberikan suatu hal yang menarik, khususnya bagi penulis. Dengan 
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keterbatasan nada pada alat musik tradisi hal ini memberikan sebuah tantangan 
kepada penulis untuk membuat sebuah komposisi yang menarik. 
 
4. Artikulasi 
Karya Ngarampe’ Bagulukng  bagian awal maupun bagian akhir 
menggunakan teknik staccato dan legato baik pada alat musik Barat maupun alat 
musik tradisional. Teknik-teknik ini memberikan efek suara yang sesuai dengan 
keinginan penulis. Alat musik gitar dan bass, pada bagian akhir dan bagian awal 
memainkan teknik tapping. Teknik ini berfungsi untuk menjangkau nada yang 
jarak intervalnya jauh, jarak interval yang tidak bisa dimainkan satu tangan kiri 
saja.  
Artikulasi berperan penting dalam sebuah komposisi, membuat sebuah 
komposisi tidak terasa kaku. Pada bagian awal alat musik tradisional banyak 
memainkan teknik staccato. Kemudian pada alat musik gitar, pada bagian awal 
memainkan solo dengan menggunakan teknik tapping. Pada bagian akhir teknik-
teknik yang termasuk dalam artikulasi dimainkan semua. Pada bagian akhir 
dimainkan dalam tempo-tempo yang relatif cepat dan berubah-ubah. Salah satu 
yang menarik adalah pemberian teknik tapping pada sape’, teknik yang biasa 
digunakan pada gitar. Hal ini memberikan sesuatu yang baru dalam cara 
memainkan alat musik sape’.  
 
5. Time Signature 
Time Signature merupakan acuan hitungan dalam setiap birama sebuah 
komposisi. Hitungan yang genap maupun hitungan yang ganjil. Dalam karya 
Ngarampe’ Bagulukng penulis menawarkan sebuah permainan time signature. 
Pada bagian awal hitungan yang digunakan pada 4/4. Bagian ini relatif sama dari 
awal sampai akhir. Hanya pada bagian tengahnya hitungan awal dimulai pada up-
beat sehingga terkesan ganjil. Kemudian pada bagian akhir, penulis memberikan 
kebebasan berimprovisasi pada drum untuk beberapa bagian solo. Pada bagian ini 
permainan time signature lebih terasa, karna hitungan-hitungan yang dipakai lebih 
banyak contohnya 9/8, 7/8, 6/8 dan 5/8. Permainan unison dan relatif cepat pada 
hitungan tersebut menuntut konsentrasi dari setiap pemain. Pada bagian ini 
penulis melawankan hitungan dari alat musik barat dan tradisi. Alat musik tradisi 
memainakan hitungan 5/8, 6/8, 7/8 dan 9/8. Kemudian alat musik Barat 
memainkan hitungan 9/8, 7/8, 6/8, 5/8, dimainkan secara serentak. Hal ini 
menuntut konsentrasi setiap pemain agar tidak salah hitungan dalam setiap 
biramanya. Hitungan ini terletak pada bagian akhir bentuk H dari bar 764-780. 
Berikut contoh hitungan-hitungan tersebut : 










SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Kesempatan yang berharga bagi penulis membuat sebuah pertunjukan 
yang bertema tentang kenyataan dan harapan penulis terhadap musik tradisi, 
khususnya tradisi Dayak saat ini dalam lingkungan musik remaja atau yang biasa 
disebut anak band seiring perkembangan zaman dan era globalisasi yang 
membuat musik tradisi mulai terlupakan karna pengaruh budaya musik modern 
lebih dikenal oleh remaja atau anak band saat ini. Karya ini tidak hanya 
menyajikan musik yang kompeten tetapi dalam kesempatan ini juga penulis 
menyuarakan gagasan dan berapreasiasi terhadap seni budaya yang ada di 
Kalimantan Barat. Melalui karya musik Ngarampe’ Bagulukng, musik tradisional 
khususnya Dayak bisa dikombinasikan dengan musik modern. Penulis 
menjadikan musik modern sebagai wadah untuk melestarikan musik-musik 
tradisional, khususnya musik tradisional Dayak. Karya seni membutuhkan proses, 
terutama yang dibutuhkan adalah kerja kolektif, bukan individu. Proses karya ini 
telah memberi banyak pelajaran dan pengalaman yang penulis dapatkan, baik itu 
proses pembentukan tim produksi hingga sampai pada sebuah pementasan. Proses 
karya tidak hanya pembentukan dari pendukung komposisi, tetapi juga melibatkan 
banyak orang, baik dari tenaga maupun pikiran dalam mmbentuk tim produksi. 
Hal ini menjadi suatu pembelajaran bagi masyarakat, khususnya kota Pontianak 
yang terlibat baik dalam pendukung komposisi, maupun tim produksi 
pertunjukan. Karya ini tidak lepas dari kekurangan selama proses, tetapi di balik 
kekurangan itu ada hikmah dan pembelajaran yang didapatkan. Karya seni 
bersifat kolektif, artinya tidak bisa dinilai dari hasil karya itu sendiri, tetapi yang 
sangat berharga adalah dari sebuah proses. Proses dari karya seni yang kolektif 
dapat membentuk karakter seseorang dalam karyanya sendiri. 
 
Saran 
Perkembangan kesenian merupakan tanggung jawab kita bersama 
sebagai manusia yang hidup dalam kekayaan kebudayaan yang dimiliki bangsa 
kita, khususnya Kalimantan Barat. Kesenian merupakan pendidikan yang harus 
kita lestarikan dan kita kembangkan. Kesenian juga sebuah apreasiasi dan gagasan 
yang dapat kita tuangkan dalam bentuk karya seni, sehingga memiliki nilai yang 
tinggi. Melalui karya Ngarampe’ Bagulukng, penulis ingin memberikan saran 
kepada beberapa pihak berikut ini: (1) Bagi guru mata pelajaran Seni Budaya, 
agar dapat menjadikan karya ini sebagai bahan mata pelajaran untuk menambah 
referensi dalam mengajarkan materi pembelajaran musik daerah setempat. 
Tujuannya siswa dapat mengetahui musik yang ada di daerahnya serta dapat 
mengajarkan siswa untuk mencintai dan melestarikan musik daerahnya. (2) Bagi 
lembaga kesenian daerah, agar dapat terus melestarikan dan mengembangkan 
kesenian daerah sebagai kekayaan budaya sehingga tidak mengalami kepunahan, 
lembaga kesenian daerah dapat mempertahankan festival kesenian budaya yang 
telah dibuat secara berkala dan menambah event-event baru berupa pagelaran-
pagelaran untuk memperkenalkan budaya kepada dunia luar. (3) Bagi mahasiswa, 
agar dapat menambah referensi tentang musik mengkombinasikan musik tradisi 
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dengan musik modern. (4) Bagi masyarakat, agar terus menjaga dan 
mengembangkan kesenian dan kebudayaan daerahnya sebagai identitas 
masyarakat itu sendiri. 
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